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ABSTRAK

AHMAD DEPEN (2010) : PELAKSANAAN METODE IMLA’ OLEH GURU
DALAM  PEMBELAJARAN ARAB MELAYU DI
SLTPN 04 BANGKINANG

Metode imla’ merupakan sebuah metode mengajar dimana seoramg gur
menyajikan bahan pelajaran dengan menyuruh pelajar menyadirapap yang
dikatakan oleh guru. Metode imla’ digunakan agar anak didik memperoleh
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan memupuk keterampilan dalgikutne
proses belajar mengajar di sekolah yang pada akhirnya akamgkethkan hasil
belajar mereka Metode imla’ dilaksanakan dalam berbagai pelagiestaranya
dalam pembelajaran Arab Melayu. Studi pendahuluan yang penulis lakukan di
SLTPN 04 Bangkinang yang telah menggunakan metode imla’ dadambelajaran
Arab Melayu masih terdapat siswa yang memiliki hasil belajar yanggulraik, oleh
karena itu penulis tertarik mengadakan penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan metode
imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinangfalior-faktor
yang mempengaruhi dalam pelaksanaan metode imla, subjek persdian guru
arab melayu, sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan metadealaim
pembelajaran arab melayu, dengan populasi berjumlah tiga orangarkgqrenulis
tidak mengadakan penarikan sampel, untuk mengumpulkan data penulis mengunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dapat disimpulkan bahwa secara kuantitatif berdasarkan perseetasgh
indikator terlaksana hanya 49,3 %, kurang baiknya pelaksanaan metodersdhut
dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu :

a Faktor-faktor penghambat pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam

pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang

1. Para guru tidak pernah membuat Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP)

2. Para guru pembelajaran Arab Melayu tidak pernah mengikuti pelatihan
ataupun seminar tentang pendidikan apalagi tentang metodologi pembelajaran.

3. Kurangnya pengetahuan guru pembelajaran Arab Melayu tentang metode
imla’.

4. Salah seorang guru pembelajaran Arab Melayu berasal dari non keguruan.

Walaupun demikian terdapat sejumlah faktor pendukung

b. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam
pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang yaitu :
1. Rata-rata siswa sudah bisa membaca dan menulis tulisan AslyuM
sehingga memudahkan mereka untuk menulis apa-apa yang dikataguru.
2. Seluruh siswa sudah memiliki buku paket.
3. Waktu yang diberikan untuk mencatat cukup memadai.
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ASBTRACT

Ahmad Depen (2010): The Implementation of Imla’ Method by theteacher in
teaching of Arab Melayu SLTPN 04 Bangkinang.

Imla’ method is a method where teacher explains the subjeatstgaind the
students write what the teacher explained. The Imla’ metholivasys used to get
agility, accuracy, opportunity, and students’ skill in following teag process in
school. Imla’ method is necessary to be conducted in some lessonassatlrab
Melayu. At antecedent study that the researcher did at SLTH&@gkinang which
already used Imla’ Method in learning Arab Melayu there stlidents got
unfavorable results, so the researcher is interested in conducting thelresear

The goal of this research is to know how The Implementation o’ Iml
Method by the teacher in teaching of Arab Melayu SLTPN 04 Baagg and the
factors that influenced the implementation of Imla’ method. The sulgkdis
research are the teachers of Arab Melayu and the object isnfiiementation of
Imla’ Method in teaching Arab Melayu, the number of populations ae® thersons
so that the writer doesn't take any sample, to collect the taawriter uses
observation, interview and documentation.

Inferential that quantitatively based on the percentage ofdittators which
was done only 43,3%, the implementation of Imla’ method was influencasdrne
factors, they are:

a. The resistor factors in implementation of Imla’ method by teher in Arab
Melayu Study at SLTPN 04 Bangkinang.
1. The teachers never make lesson plane
2. The teacher of Study Arab Melayu never join the training orirssamabou
education moreover about methodology of teaching
3. The lack of Arab Melayu teahers’ knowledge about Imla’ method
4. One of Arab melayu teachers are coming from non education everatbkere
some supplementary factors.
b. The supplementary factors in Implementation of Imla’ Method by the teacthe
teaching of Arab Melayu SLTPN 04 Bangkinang.
1. Most students are able to read and write arab melayu which make them easy
to write what the teacher said.
2. Every student already has package book.
3. The time given to write is not enough.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang pendidikan, tentu saja tidak terlepas dari sosok seorang guru.
Guru adalah ujung tombak pembelajaran bagi siswa karena dipundakhgurula
keberhasilan pendidikan itu dipertarunka@uru merupakan unsur terpenting dalam
dunia pendidikan, oleh karena itu guru harus mampu menciptakan iklim belagar ya
kondusif demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah metgrakan
diajarkan kepada peserta didiknya akan tetapi lebih dari itu guws haampu
menguasai metode-metode pembelajaran guna kelangsungan trasisfatama
internalisasi suatu mata pelajaran, karena metode merupakarygalg harus dilalui
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Suatu metode yang akan digunakan oleh guru untuk mengajar haruslaeh bena
benar dikuasai oleh seorang guru, karena ketidak mampuan seorangladam
mengunakan suatu metode dalam interaksi pembelajaran akan berakipak ban
kejanggalarf.Jika dalam proses pembelajaran terdapat kejanggalan-kejangusita
tentu saja tujuan yang diharapkan itu tidak akan tercapai. Kaadgia satu fungsi
metode itu seperti yang dikatakan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkaahadal

untuk mengarahkan keberhasilan beldjar.

! Masnur MusliahKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekiikarta : Bumi
Aksara, 2007) him. 8

2 Ahmad RohaniPengelolahan PengajaratJakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), him. 119

% Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkard)mu Pendidikan Islam(Jakarta : Kencana, 2006) him 167



Dengan penggunaan metode yang tepat guna dalam proses pembelajeaa
keberhasilan pembelajaran itu akan bisa dicapai, ada berbagai npetadidikan
yang bisa digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajarasatiasatinya
adalah metode imla’. Menurut Ramayulis metode imla’ adalah saeuntenyajikan
bahan pelajaran dengan menyuruh pelajar menyalin apa-apadikaigkan oleh
guru? Dalam arti guru mendiktekan bahan pelajaran, pelajar menyaliapgpgiang
dikatakan oleh guru.

Sehubungan dengan adanya kebijakan Depertemen Pendidikan Nasional dalam
memberikan peran kepada pemerintah daerah dibidang pendidikan yaya &xdal
content (Muantan Lokal) yang berciri khas daerah sebagai bagigredgembangan
kurikulum pada pendidikan dasar (SD) dan sekolah lanjutan tingkat peSama).
Pemeritah daerah Propinsi Riau telah menetapkan dua progratannoigal yaitu
tulisan Arab Melayu dan Bahasa Inggris, maka di SLTPN 04 Bangkinayay
mengajarkan mata pelajaran Arab Melayu.

Arab Melayu merupakan sebuah mata pelajaran muatan lokal yamg har
diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan SD dan SLTP sebagai khazaeedh D
Riau atau huruf Arab atau huruf Jawi yang berbahasa Melayu, meitadgenting
sekali diantara cabang-cabang ilmu baffalgietode imla’ yang dimaksudkan dalam
pembelajaran Arab Melayu ini merupakan metode yang menggunaean terhadap

apa yang disampaikan, kemudian apa yang direkam tersebut bisa’dicatat.

* RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islarfdakarta : Kalam Mulia, 2005), him. 295

® Fadilah Om dkkLambang Pelajaran Tulisan Arab Melgy#@ekanbaru : Usaha Putra Riau,
2002), him 1

® Mahmud Junusyletodik Khusus Bahasa ArabJakarta : PT Hidakarya Agung, 1989), him
51

" SudaryantoMetode Linguistik( Yokyakarta : Gadjah Mada University Press, J988n 9



Metode imla’ merupakan metode lama yang masih dipakai sampii saa
sekarang, karena metode imla’ merupakan metode yang dapat amnun;j
keberhasilan pengajaran Arab Melayu dan meningkatkan ketrang@labelajaran
Arab Melayu jika disampaikan secara teratur. Sesuai dengan dikatakan oleh
Balnadi Sutadipura bahwa metode imla’ yang disampaikan stwatar dan benar
akan dapat memupuk ketrampilan siswa menangkap pikiran orang laineyaogpt
dengan cepat dan seksama untuk bisa dituffskaalam arti dengan mengunakan
metode imla’ akan dapat memupuk ketrampilan siswa untuk bisa meeglayang
dikatakan oleh guru kemudian apa yang di rekamnya itu bisa dicagerdbaik dan
benar dalam pembelajaran Arab melayu, yang pada akhirnya mkimken siswa
berhasil dalam pembelajaran Arab Melayu

Berdasarkan teori ini maka dengan pengunaan metode imla’ gatzsas
pembelajaran secara teratur dan benar,akan dapat melatih ghietnasiswa untuk
menangkap atau merekam apa yang disampaikan oleh guru dalamgjarabddisa
dicatat dan ditulis dengan cepat dan tepat dalam mengikuti proses Inedégagajar
juga menunjang hasil belajar dalam pembelajaran Arab Me&atinya siswa akan
mampu memahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh kamena dengan
metode imla’ ini akan dapat melatih daya tangkap terhadapaaqgadykatakan orang
lain dalam hal apa yang didengar bisa direkam dan dicatatnya galanbelajaran
Arab Melayu, yang pada akhirnya memungkinkan siswa berhasil gelarbelajaran

Arab Malayu. Metode ini merupakan salah satu metode yang digumdédarguru

8 Balnadi SutadipuraAneka Problema KeguruarBandung : Angkasa Bandung, 1985), him
16.



dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang. Namutasemkan
hasil pendahuluan yang penulis lakukan masih ditemukan kejanggalan-kejanggalan
dalam proses pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinangpihatlihat
dari gejala-gejala sebagai berikut :

1. Masih ada sebagian guru yang terlalu cepat dalam mendiktekami mate

pembelajaran

2. Masih ada guru yang tidak memperhatikan kesiapan siswa untuk belajar

3. Masih ada sebagian guru dalam mengimla’kan dengan suara kurang lantang

4. Masih ada guru yang belum mengkoreksi penulisan siswa

Gejala-gejala yang penulis temukan diasumsikan sebagai akjpaggalan-

kejanggalan dalam pelaksanaan metode imla’ dalam proses pgmgrel@8erbeda
dengan teori yang penulis kutip dari Balnadi Sutadipura bahwa metoaleyaniy
disampaikan secara teratur dan benar akan dapat memupuk ketrasigilan
menangkap pikiran orang lain yang terucap dengan cepat dan sekstarkaisa
dituliskaf. Dalam arti dengan mengunakan metode imla’ akan dapat memupuk
ketrampilan siswa untuk bisa merekam apa yang dikatakan oleh guru kerapdia
yang di rekamnya itu bisa dicatat dengan baik dan benar.
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang petemiskan diatas, maka
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan jJudBELCAKSANAAN METODE
IMLA’ OLEH GURU DALAM PEMBELAJARAN ARAB MELAYU DISL  TPN

04 BANGKINANG”

? Ibid.



B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalapahaman dalam menafsirkan penelitianmaka

penulis merasa perlu memperjelaskan

1. Pelaksanaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelaksanaan adalah prasgs, ca
perbuatan melaksanakan (rancangan, keputt®drglaksanaan yang dimaksud
dalam kajian ini adalah proses, cara atau perbuatan melaksanakae mé&d
dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang

2 Metode Imla’

Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai ttjuametode
dibutuhkan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan metgde yan
digunakan dalam kajian berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran Arab
Melayu melalui metode imla’.

Imla’ atau dikte adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengaaniempelajar
menyalin apa-apa yang dikatakan oleh gurAtau imla’ dalam kajian ini lebih
mengarah kepada apa yang didengar oleh siswa direkamnya dangmiirekam
tersebut dicatatnya dalam tulisan Arab Melayu.

3. Arab Melayu

% Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangars@dtmmus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), ed.2.-cet.9,89m

M Arifin, lImu Pendidikan Islam( Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him 61

12 RamayulisLoc Cit



Arab Melayu adalah sebuah mata pelajaran muatan lokal yang diajarkan di
lembaga-lembaga pendidikan SD dan SLTP sebagai khazanah DaeradtaRiau
huruf Arab atau huruf Jawi yang berbahasa Mefdyu.

Berdasarkan penjelasan penegasan istilah diatas bahwa yaalksulin
dengan judul penelitian ini adalah: upaya untuk mengetahui pelaksanaan metode

Imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTP 04 Bangkinang.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masaléahwa
permasalahan pokok dalam kajian ini adalah pelaksanaan metode lfala da
pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang.
Maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat dfitesti
sebagai berikut :
a. Pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode imla’ dalam
pembelajaran Arab Melayu
c. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi kelemahan metode imla’
d. Usaha guru dalam meningkatkan pengetahuan tentang metode imla’
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang timbul dalam kajian
seperti yang penulis paparkan diatas, maka penulis memfokuskan pada kajia
pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu di ISLO4

Bangkinang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

13 Uu. Hamidy,Naskah Melayu Kuno Daerah RiaRekanbaru. 1985, him 3.



3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembel#@jeabn
Melayu di SLTPN 04 Bangkinang?
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan metode imlaileh g

dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingipaidic
dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode imla’ dalam pemamelaja
Arab Melayu di SLTP 04 Bangkinang
b. Untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang mempenggaruhi pelaksanaan
metode imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTP 04 Bangkinang
2. Kegunaan penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat
sebagai berikut :
a. Sebagai wadah pengembagan diri, dan menambah wawasan bagi penulis
dalam tulisan karya ilmiah ini
b. Sebagai informasi dan bahan koreksi bagi guru Arab melayu jikaatarny
tidak baik, untuk menigkatkan pembelajaran Arab Melayu
c. Sebagai informasi untuk mempertahankan bahkan menigkatkan pembelajara

Arab Melayu jika ternyata hasil penelitian menunjukkan baik.



d. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan perkuliahanqemeepr
S1 jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, guna

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Metode Imla’

Metode mengajar adalah suatu cara/ jalan yang harus dilalui dalam
mengajar- Rasulallah sebagai teladan selalu memilih cara dan sistdraik di
saat mengajar anak didiknya, sebuah metode yang paling mengenapda
sasaran baik secara individu maupun secara kolektif, sehingga nuaeia
memahami dan menerima apa yang disampaikan oleh Ros@lullah.

Dalam proses pembelajaran digunakan sebuah metode untuk mentransfer
iimu kepada siswa, metode mengajar yang digunakan oleh seokamg a
mempengaruhi belajar siswa, metode mengajar guru yang kurakgaken
mempengaruhi belajar siswa sehingga menjadi kurang baik pula.

Secara etimologi imla’ berasal dari Bahasa Arab Mu M, 3| yang

artinya dikté. Sedangkan menurut terminologi metode imla’ yaitu metode yang
dilakukan dengan jalan mendiktekan pelajaran di depan kelas untuk diedta
murid persis dengan apa yang dikatakan duru.

Metode imla’ sangat penting dalam pembelajaran karena metode imla
merupakan salah satu diantara cabang-cabang ilmu bahasa, bahkde iméd’

itu adalah asas yang utama untuk mengibaratkan isi hati &itgad tulisan.

! Salmetg Belajar dan Factor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka cipta, 2003),cet
ke-4, him 65.

2 Muhammad ibnu Ibrahim Al-Haza'l ( ter Helmi basian Johari ),Menjadi Guru
Professional Meneladani Metode Pendidikan Rosulullah SAW, ( Pekanbaru : Alaf Riau 2006 ), him 9

¥ Ahmad Warson Munawitamus Arab Munawir, ( Yogyakarta : 1984 ), him 1360

4 Abdul Kodir Munsy dkkPedoman Mengaja,( Surabaya : Al- Iklas 1981), him 78
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Metode imla’ merupakan wasilah untuk membentuk rupa tulisan katd&egna
metode imla’ menjadi ukuran untuk menhgtahui sampai dimana kemampuan siswa
dalam menulis

Mendiktekan atau imla’ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
apa yang dikatakan atau dibacakan keras-keras supaya ditulisrateh lain®
Siswa mendengarkan atau mencatat bagian-bagian yang telalndidels guru.
Kemudian menurut Kamus Inggris Indonesia, imla’ adalah terjemahan da
"Dictation” yang artinya dikte atau mendiktekarSedangkan menurut istilah
adalah metode yang dilakukan dengan jalan mendiktekan pelajaran untuk dicata
oleh murid dengan tujuan murid bisa menuliskan apa-apa yang didengamya d
menuliskan dibuku tulis®. Ramayulis mendefenisikannya sebagai suatu cara
menyajikan bahan pelajaran dengan menyuruh siswa menyalyaag@alikatakan
guru kemudian siswa menuliskannya dibuku tulis.

Berbicara tentang metode imla’ tentu saja tidak terlepagatieapa itu
imla'? imla’ yang dimaksud dalam kajian penelitian ini atiauru membecakan
kata-kata, siswa mencatat dengan tulisan Arab Me&lajjmana guru harus
menjelaskan terlebih dahulu tentang bagaimana cara menuliskaratai@dekgan
tulisan Arab Melayu barulah guru bisa mendiktekan tujuan nya adalitime
daya tangkap siswa dan menulis terhadap apa yang didengarkanmydian iya

rekam dan bisa dicatat persis apa yang dideng&rnya

> Muhammad YunuslMetodik Kusus Bahasa Arab,(Jakarta : PT. Hida Karya Agung, 1983),
him. 51

® Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan PengembangansdBatmmus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), ed.2.-cet. 10&

” John M. Echols & Hassan Shadikamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama), him 187

8 Fat Hurrahmatoc. Cit.

® Musa Hasril & Mansur WahalRayung Cara Cepat Belajar Tulisan Arab Melayu Muatan
Lokal Wajib Propinsi Riau, ( Pekanbaru : PT Sutra Benta Perkasa, 2005)48Im

1bid., him 9
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Dapat disimpulkan bahwa metode imla’ adalah suatu metode mengajar
dimana seorang guru menyampaikan bahan pelajaran dengan membaat#an m
pelajaran dengan menyuruh siswa menuliskan apa yang dingarkammyéie
apa yang didengarnya bisa ditulis dan salah satu contoh penggunade me#’
adalah dalam pembelajaran Arab Melayu. Dimana tujuan pejatagiaArab
Melayu itu sendiri adalah memberikan bekal kepada siswa untuk bisaisnenul
membaca dan melestarikan tulisan Arab Metayu

Dalam pembelajaran Arab Melayu atau yang lebih dikenal dengéen m
pelajaran armel, metode imla’ yang di terapkan haruslah beulldiperhatikan,
metode imla’ jangan langsung diberikan, tetapi guru harus mekagajserlebih
dahulu bagaiman cara penulisan Arab Melayu itu sendiri. Dibawahkam a
penulis deskripsikan bagaimana pedoman umum tentang penulisan Arab Melayu
a. Tulisan Arab Melayu memakai huruf Arab, ditulis dari kanan ke lan tidak

memakai huruf kapital.
b. Huruf tulisan Arab Melayu.
1) Huruf hidup atau huruf vocal:

a) Hurufa =

b) Hurufi=c

c) Hurufu =3

d) Hurufe =¢

e) Huruf o =

2) Huruf konsonan atau mati:

b=w h =a/zr n=ou t= ng =¢

' Tuti Hidayati & Nurhuda AhmadPelajaran Tulisan Arab Melayu, ( Pekanbaru : Usaha
Putra Riau , 2002), him i



12

c=¢ i=c p = v= ny =2
d=» k =5/ q=a W= dh ya=y=
f=cs | =J r=o y=¢ sh =u=
g =S m=, S = z=) kh =¢

ts =& th =k zh=15 a' =g dz =2

sy = hamzah =

c. Penulisan Huruf Tulisan Arab Melayu.

1)

2)

3)

Huruf yang tidak dapat disambung yakyhamzah)

Huruf yang dapat disambung sebelah kanan saja yaitu:
a=) dz =) z=3 0=y W=
d=2» r=o u=s V=

Huruf yang dapat disambung sebelah kanan dank e kiri yaitu:
b=w h =2/~ n=y t=< ny =&
c=¢z j =¢z p =< W= dh ==
d=2» k=5/3 gq=3a y=u¢ sh =u=
f=o | =J r=, z=) kh =¢
g== m=, S =y ng =¢ ts =&
th=Lk zh=5L a=¢g dz =3 sy =Jk

d. Penulisan Huruf Saksi

Huruf saksi ditulis sesudah huruf konsonan dan dilambangkan:

1)

2)

Saksi a dengan =

Saksi | dengar

3) Saksi u dengan =

4) Saksi e dengan =

5) Saksi o dengan =
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e. Penulisan kata

1) Kata bersuku satu

2)

a)

b)

Kata yang berbunyi a dan mempunyai arti, diberi saksi.

Contoh:tang Y%  ban =gk

kecuali = J's»»S dan =g

Kata yang berbunyi a tidak mempunyai arti kata tidak diberi saksi.
Contoh: yang =

Kata yang berbunyi I, u, e keras dan o tetap diberi saksi, baik
mempunyai arti maupun tidak mempunyai arti.

Contoh. bor = seng =z

bus =« Sen =Cpw

Kata yang bersuku kata dua.

a)

b)

Kata yang bersuku kata berbunyi I, u, e keras dan o, baik bersuku kata

terbuka maupun tertutup tetap diberi saksi.

Contoh: belok =35k sumur =)« s kotor =, 5858

Bisu =swx  tumor =_s<s8  pusing =g

Kata yang bersuku kata bunyi dan suku kata bunyi a.

- Jika suku kata pertama dan kedua bersuku kata terbuka dan suku
kedua hurug 5dJ 2 maka keduanya diberi saksi.
Contoh: lada =Y cara =)~ nganga Zcle
lawa ='5¥  jala =Yl

- Jika suku kata pertama dan kedua bersuku terbuka dan suku kata
kedua tidak hurug 5 J L 2, maka yang bersaksi suku pertama dan
suku kata kedua tidak diberi saksi.

Contoh: bata =L laba =Y kata =<ls
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Kata yang bersuku kata tertutup bunyi a tidak bersaksi.
Contoh: tampan g« jantan =i dandan =
Kata yang bersuku kata tiga, empat, lima dan seterusnya.
Suku kata yang berbunyi i , u, e keras dan o tetap diberi sakssulaikkata
yang terbuka maupun yang tertutup dan saksi a diberi pada suku kata.
1) Jika tiga suku kata maka saksi a hanya pada suku kata kedua.
Contoh: tekanan ziss kemana =S kemari =¢g_ls
2) Jika empat suku kata, maka saksi a ditulis suku kata ketiga.
Contoh: kemanan gl kecepatan giésS  kesukaran g\ sS
3) Jika lima suku kata, maka saksi a ditulis pada suku kata kelima.
Contoh: kecelakaan &\Sla< pariwisata =l s 2
malapetaka =ik sukarelawan 253k S g
4) Jika enam suku kata, maka yang bersaksi a suku kata kelima.
5) Suku kata yang terakhir bunyi a tidak bersaksi, sedangkan suku kata bunyi
I, u, e keras dan o tetap bersaksi
Contoh: peristiwa =i ) pembina =

Pemakaiar# (hamzah)

Huruf & (hamzah) dipakai sebagai ganti huruf yang dua serupa berurutan di

tengah kata dan sebagai ganti huruf hidup yang tidak disambung baik ke kir
maupun ke kanan.
Conoh: laut ==Y luar =_n! siul =d s

keadaan ws!x< kindahan ®las seekor =) i



15

I. Pengecualian
1) Kata yang berasal dari bahasa arab.
Contoh: zaman g  surat =, dunia =

2) Kata yang ditulis tidak menurut keadaan tulisan Arab melayu.

Contoh:ada = itu =< kepada =S
pada =3 ini = & hokum KG =
Maka = kota ==

j Huruf yang tidak dipakai pada penulisan tulisan Arab Melayu.
1) Huruf & (hamzah) untuk suku kata tertutup

Contoh bapak =L yang benar adalaksL
Siak =<l yang benar adalapi-
2) Huruf < untuk huruf k ¢,5)
Contoh: kakak =isls yang benar adalagf's
gugur =_3'sl yang benar adalajs &S
3) Jika huruf& untuk huruf g%
Contoh: tembaga &l yang benar adalahst<i

Menjaga =i yang benar adalah’&\xi

Setelah cara penulisan telah diketahui maka barulah metode lonsia’
diterapkan karena metode imla’ yang disampaikan secara telatubenar dapat
memupuk ketrampilan siswa dalam menangkap pikiran orang lain yancgper
dengan cepat dan tepat dalam hal mendengarkan apa yang disampaikdargapa

yang disampaikan bisa ditulis dalam tulisan Arab Melayu.

12 Fadillah Om & Said Hamzalhambang Pembelajaran Tulisan Arab Melayu SLTP Kelas 1,
( Pekanbaru : Bumi Aksara, 2003), him 1
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2. Tujuan Metode Imla’

Adapun tujuan menggunakan metode imla’ adalah :

. Melatih murid-murid, supaya menulis kata-kata dengan betul dan rpenata

bentuk kata-kata itu dalam otak mereka, sehingga dapat mereka sngauli

tanpa melihat contoh.

. Melatih pancaindra supaya kuat dan tajam, yaitu telinga untuk menkengar

tangan untuk menuliskan dan mata untuk memperhatikan kata-kata.

Membiasakan murid-murid, supaya teliti, disiplin, bersih dan tertip

. Meluaskan pengalaman murid-murid dan memperkaya dan pengetahuan

umumnya.

. Melatih murid-murid, supaya dapat mencatat dan menuliskan apa-aga yan

didengarnya dengan cepat dan tepat
Membiasakan murid-murid, supaya tenang dan mendengarkan dengan baik

baik

. Menguji pengatahuan murid-murid tentang menulis kata-kata yaadp tel

dipelajarinya®

3. Penggunaan Metode Imla’

a. Syarat Yang Harus Diketahui Terlebih Dahulu Dalam Pelakb&stode

Imla’.
Sebelum melaksanakan metode imla’ seorang guru terlebih dahulu mesti

mengetahui beberapa hal :

51

3 Mahmud JunusMetodik Khusus Bahasa Arab, (Jakarta : PT. Hidayah Agung, 1986 ), him.
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1) Bahan yang didiktekan harus bahan yang disusun sendiri oleh guru baik
lewatLibrary Research maupunFild Research.

2) Tidak terlalu cepat sehingga anak-anak dapat mencatat atau rmerhkaen
isinya.

3) Berikan keterengan-keterangan tambahan yang menyegarkanaisebag
selingan**

Agar pelaksanaan metode imla’ dapat berjalan dengan baikugemn
pembejaran yang di inginkan tercapai, seorang guru mesti mengetdbbiht
dahulu syarat-syarat pelaksanaan metode imla’ ini. Dalanatsyjgarat tersebut
dikatakan juga bahwa bahan tersebut hendaklah betul-betul disusun oleh guru
baik lewat Library Research maupun Fild Resaearch. Jika seguangtelah
mengetahui syarat-syarat tersebut tentu saja guru akan mamperitemHtahan
yang akan didiktekan sesuai dengan ketentuan yang ada, kemudian misru ha
mampu memberikan keterangan-keterangan tambahan yang meayegeiokgai
selingan sehingga siswa akan mengerti dan paham bila menmpk&gabali
dirumah
b. Keunggulan Metode Imla’

Menurut Abdul Kodir Munsyi dkk, keunggulan metode imla’ adalah :

1) Bahan bisa diberikan cukup banyak.
2) Melatih anak-anak bekerja sendiri, memahami sendiri, dan meyelidiki
sendiri.

3) Praktis dan effesial?.

4 Abdul Kodir Munsy dkk,Loc Cit.
Ibid., him 79
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4) Mudah menjaga tata- tertib kelas
5) Disamping memperoleh bahan pelajaran yang baru, para pelajarhberlat
menulis dengan cepat dan teffat.

Dengan pengunaan metode imla’ dalam pembelajaran akan samgatsber
bagi siswa untuk melatih siswa bekerja sendiri, memahami serdn,
menyelidiki sendiri, dan memperoleh pengalaman tentang apadyagigjarinya,
kemudian berguna untuk memperkuat daya ingatnya.

Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh metode imla’ init tepa
sekali dilaksanakan dalam proses pembelajaran karena siswa s&anenigikuti
pembelajaran dengan tertib, mendapatkan pelajaran yang baru dah sisled
bekerja sendiri, memahami sendiri, kemudian menyelidiki sendiri rmate
pembelajaran yang telah diberikan dan disampaikan oleh guru.

c. Kelemahan Metode Imla’

Kelemahan-kelemahan metode imla’, yaitu:

1) Sering yang didiktekan adalah hasil karya orang lain.

2) Murid pasif menerima dan tidak bisa langsung menanyakan hgkhgl
kurang jelas.

3) Sering hasil cacatan sangat buruk, sehingga sulit dibaca dan dipelajari

Kelemahan-kelemahan metode imla’ di atas bisa diklasifikasikan
menjadi dua, yang berakibat kepada siswa dan guru yaitu:

1) Kelemahan yang berakibat kepada siswa

16 RamayulisOp. Cit., him, 194
" Abdul Kodir Munsy dkkOp Cit, him 79
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Didalam kelas yang sedang berlangsung proses belajgiaieRetika
guru sedang asik menyampaikan pelajaran dengan terus menuadaadanya
selingan maka murid akan menjadi pasif dalam menerimaapatajersebut,
maka siswa akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran Arab Melayu.

2) Kelemahan yang terdapat pada guru

Kelemahan metode imla’ ini juga bisa terdapat pada guru yaiten&ar
banyak nya sumber buku atau buku dalam mata pelajaran tersedauyamg
sering didiktekan adalah hasil karya orang lain, bukan hasil darkpan
guru tersebut sehingga murid malas menulis.

. Langkah-Langkah yang Harus Ditempuh Terlebih Dahulu Dalank$ztaan

Metode Imla’

Sebelum guru melakukan metode imla’ dalam pembelajaran maka gusu har

menempuh langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengajarkan terlebih dahulu pedoman tentang cara atau penulisan Arab
Melayu

2) Guru membacakan kata-kata mengenai materi Arab Melayu

3) Siswa mencatat atau menulis dengan huruf Arab Melayu

4) Dalam membacakan kata-kata guru harus memperhatikan keadaan siswa

5) Kata yang telah disampaikan kepada siswa harus diulang-ulangsgar si
dapat mamperbaiki jika ada kesalahan

6) Selanjutnya untuk mengukur kemampuan siswa dilakukan koreksi

penulisan®

18 1bid, him43
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Di dalam mengunakan metode imla’ seorang guru harus betul-betul
memperhatikan langkah-langkah yang telah dijelaskan diatebwerdimana
dalam langkah pertama yang harus diperhatikan adalah membeletbint
dahulu atau mengajarkan tentang bagaimana cara penulisan Arab ,Melayu
kalau siswa sudah paham barulah diikuti oleh langkah-langkah selanjutnya da
yang perlu betul diingat oleh seorang guru adalah mengkoreksidpet bila
telah dilaksanakan metode imla’ untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mendengarkan dan menulis tulisan Arab Melayu demi tercapdujyan
pembelajaran Arab Melayu yaitu memberikan bekal kepada siswa bistuk
menulis, membaca dan melestarikan tulisan Arab Méjayu
4. Pembelajaran Arab Melayu
SLTP merupakan suatu lembagha formal yang mengajarkan berbagai il
pengatahuan dan ilmu agama. Sedangkan fungsi ilmu agama isldot Rlia8alah
menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah serta akhlak
yang mulia, juga mendorong tumbuhnya iman yang kuat dan mendorong tumbuhnya
semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah swt kepadaihanusi
Pengajaran Arab Melayu mulai diajarkan sejak terbitnyakklinm Nasional
1968 dan pada kurikulum 1994 dipertegas dengan memuatnya sebagai muatan lokal.
Tujuan pembelajaran Arab Melayu pada dasarnya ialah memberikah beka
pengatauan dan kemampuan kepada siswa untuk mengetahui teknik-teknik membaca

dan menangkap isi bacaan dengan baik dan dapat menulis dengan baik d&nh benar.

19 Fadilah Omloc. Cit.

%0 Abdul Rahman Saletendidikan Agama Islam Di SD ( Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum
1975), Bulan Bintang Cet Ke-1, Jakerta 1976, him 14

2L Depdikbud, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatdaj@eMengajar Tulis Arab Melayu,
Pekanbaru, 1994, him 2
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Tulisan arab melayu adalah tulisan yang memakai huruf arab peaulisan
dan membaca tulisan Arab Melayu adalah dari kanan kekiri. Dalantiggenturuf
arab melayu, tidak dikenal adanya huruf besar atau huruf kecil, ydadanya
perubahan bentuk huruf apabila ditulis secara berangkai atau tunggal.

Secara dokmatis, Al-Quran dan hadis nabi saw, yang merupakan sumber
hukum Islam mengunakan aksara Arab, menuntut seluruh ummat Islaim waj
mengetahui dan mampu mempelajari begitu juga bagi siswa dP.SUntuk itu
pembelajaran tulis baca arab melayu merupakan sarana untuk mamguasze Al-
Qur'an dan Hadis. Karena tulis Arab Melayu mengunakan aksara Arab.

SLTPN 04 Bangkinang merupakan sebuah lembaga formal yang bertujuan
menciptakan peserta didik yang handal dalam ilmu pengetahuan déderagama,
bisa membaca dan mengembangkan khzanah Daerah Riau, hasuai dengan
Motto SLTPN 04 Bangkinang.

Untuk mencapai tujuan pengajaran Arab Melayu diperlukan pelaksanaan yang
terarah, terencana, sistematis, serta menuntut adanya kemardpsan dan
kemampuan yang khusus bagi guru sebagai tenaga pengajar, karena tujaun
pengajaran Arab Melayu adalah bisa menulis dan membaca tulisanMilalgu
tersebut.

Arab Melayu adalah sebuah mata pelajaran muatan lokal yang diajakan
dilembaga-lembaga pendidikan SD dan SLTP sebagai khazanah Daerah Riau

Dengan pembelajaran Arab Melayu peran guru sangat penting karawa kal
tidak ada guru yang membimbingnya maka tidak ada yang membeekamhaman

dari Arab Melayu itu sendiri, dengan adanya guru dan dengan digatatteri yang
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telah disampaikan maka akan terciptalah peserta didik yang padéragan apa itu
pembelajaran Arab Melayu, dalam mengunakan metode imla’ gtsebté mesti
cermat menyusun bahan pelajaran dan mengerti betul dengarM&rayu tersebut

untuk mempermudah pelaksanaan metode imla’ tersebut.

Guru bertugas membimbing, mengarahkan, mengkoreksi penulisan siswa,

penulisan yang tanpa diperiksa dan dibetulkan oleh guru pembimbing kiapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, karena adakalanya menysehdirs sendiri
tulisan itu sudah benar dan baik namun ternyata ketika diperiksh baas/ak yang
salah dalam menulis dan kurang mengerti apa yang ditulisnya.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Metode Imla’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan suatu metode adalah :

a. Tujuan yang hendak dicapai
b. Peserta didik

c. Bahan pelajaran

d. Fasilitas

e. Gurt?

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode imla’ dalam

pembelajaran Arab Melayu :

a. Faktor guru

Pengetahuan guru tentang sebuah metode akan mempengaruhi
pelaksanaan sebuah metode, guru yang kurang memahami pelaksanaan metode
imla’ tentu saja akan mempengaruhi pembelajaran karena setiap metode

memiliki langkah-langkah dan aturan dalam pelaksanaannya.

22 RamayulisOp. Cit., him 12.
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b. Faktor bahan pelajaran

Kata-kata yang sulit atau tulisan Arab yang baru didengar sikaa
menimbulkan kesulitan untuk menulis dan membacanya bagi siswa. Siswa
akan lebih mudah menulis kata-kata yang biasa mereka dengar dan baca.

b. Faktor peserta didik
Kesanggupan peserta didik dalam membaca dan menulis tulisan Arab
Melayu akan mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran Arab MK@wana
siswa yang tidak bisa memcbaca dan menulis akan mengalamidesalam
menulis dan membaca tulisan Arab Melayu.
c. Faktor fasilitas
Kesedian buku paket dan peralatan belajar bagi setiap peseka didi
akan mempermudah peserta didik untuk menulis dan membaca tulisan Arab

Melayu.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang metode telah banyak diteliti orang, diantar&ayvardi
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah damuga UIN
Suska Riau pada tahun 2005 meneliti dengan juelidksanaan Metode Pemberian
Tugas Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiah Desa Rampak Kecamatan Sungai Apit,
Kabupaten Sak.

Dalam penelitian Azwardi juga meneliti guru Pendidikan Agamanrisyang
mengajar di kelas | dan Il yang berjumlah 3 orang, dan terfokda pmas yang
bersifat tulisan. Kesimpulan dari penelitian Azwardi ini addlahwa pelaksananaan

metode pemberian tugas dalam mata pelajaran Pendidikan AgamadisMadrasah
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Tsanawiyah Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiah Desa Reragakdtan
Sungai Apit Kabupaten Siak adalah baik, hal ini terlihat dari apgksentase rata-
rata kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi sebesar 82,@&8n angket sebesar
86,02 %.

Adapun penelitian yang penulis lakukan tentang pelaksanaan metaje jug
tetapi dalam penelitian ini mengenai metode yang berbeda yédgtkspraan metode
Imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu, imla’ yang diberikankerbentuk materi
yang disampaikan melalui lisan yaitu mencatat materi patajgang disampaikan
oleh guru, dengan tempat penelitian di SLTP 04 Bangkinang. Tekniluipgodan
data yang dilaksanakan oleh Azwardi, Azwardi mengumpulkan datéuneaervasi
dan angket, sedangkan penulis mengunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.

SriIrianti mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika Fakulabiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2007 meneliti denganRedeidapan Metode
Resitas untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Sswa Kelas VII MTs Al-
Islam Rumbio Kecamatan Kampar, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah observasi, sedangkan teknik analisis datanya dengan rumus :

(fo- fa)®

Chi Kuadrat) "

Kesimpulan dari penelitiannya bahwa Penerapan metode resitpat da
meningkatkan Motivasi belajar Matematika siswa kelas VII sMAl-Islam
Kecamatan Rumbio.

Adapun penelitian yang penulis lakukan tentang pelaksanaan metaje jug
tetapi dalam penelitian ini mengenai metode yang berbedaReitksanaan Metode

Imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu, imla’ yang diberikankerbentuk materi
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yang disampaikan melalui lisan yaitu mencatat materi patajgang disampaikan
oleh guru dengan tempat penelitian di SLTP 04 Bangkinang. Teknik pengmmpula
data yang dilaksanakan oleh Sri Irianti, Sri Irianti mengumpuléata melalui
observasi saja, sedangkan penulis mengunakan teknik observasi, wawdacar
dokumentasi.

Perbedaan penelitian penulis dengan Sri Irianti juga terdigdam bentuk
penelitian dan teknik analisis data. Adapun penelitian Sri Irianti ored@gn bentuk

korelasi dan teknik analisis datanya dengan rumus :

Chi Kuadrat Z%

Sedangkan penelitian penulis berbentuk deskriptif kualitatif dan menggunakan

teknik analisis data dengan rumus :

Rumus P{_l X 100%

. Konsep Operasional
Konsep yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pedaksenetode
imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu dan faktor-fakor yangmpengaruhi
pelaksanaan tersebut :
1. Pelaksanaan metode imla’ diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut
a. Guru mengunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
pembelajaran
b. Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan belajar
c. Guru mengajarkan cara penulisan arab melayu

d. Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan



26

e. Siswa menulis dengan tulisan arab melayu

f. Guru memperhatikan siswa dalam menulis

g. Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan

h. Guru mengkoreksi penulisan siswa

i. Guru membetulkan penulisan siswa

j. Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri yang telidiktekan
dirumah

. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode imla’ dalam @ganbel Arab

Melayu sebenarnya banyak faktor, namun dalam peneltiapenyaringan

datanya akan penulis arahkan hanya kepada :

a. Faktor guru

b. Faktor siswa



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak diterimanya prosaligan ini

pada bulan Maret sampai Desember 2009, dengan kegiatan sebagai berikut:

Tabe I11.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu
1 | Penyusunan proposal 19 Maret-10 Mai 2009
2 | Seminar proposal 18 Mai 2009
3 | Penyusunan instrumen 23-24 Mai 2009
4 | Pengurusan surat riset 30 Juli -18 Agustus 2009
5 | Penelitian dan pengumpulan data Oktober — Nopember2009

- Observasi

- Wawancara

Pengolahan data 13-20 Nopember 2009
7 | Penulisan laporan penelitian 4-11 Desember 2009

2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini penulis lakukan di SLTPN 04 Bangkinang, yang beedlain
Jin. Bodi Kelurahan Pulau, Kecamatan Bangkinang Seberang, Kabupatepak

Provinsi Riau.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah guru Arab Melayu di SLTPN 04 Baagg.
Adapun objeknya adalah pelaksanaan metode imla’ oleh dalam pemipelajata

Melayu di SLTPN 04 Bangkinang.
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C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam
pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang adalah seluruhn Arab
Melayu yang berjumlah 3 orang, karena populasi hanya 3 orang nakiss gelak

mengadakan penarikan sampel. Artinya seluruh populasi diteliti.

B. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitin ini adalah
1. Observas
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan

pengamatan langsung melalui penca indra pada objek yang ditelitiyadisei
penulis lakukan dengan cara observasi secara sistematis: ydgervasi yang
dilakukan oleh pengamat dengan mengunakan pedoman sebagai instrument
pengamatah teknik observasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data
tentang pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran ArabyMelah guru
SLTPN 04 Bangkinang

2. Wawancara
Wawancara adalah sebuh dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh imformasi dari terwawancaraAtau tanya jawab secara langsung
secara lisan dari Responden, metode ini penulis lakukan dengan cara menemui
informan untuk menanyakan langsung hal-hal yang berkenaan delagan y

diteliti. Dengan cara interview terpimpin (guided interview)tlyanterview yang

'Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Jakarta : Rineka Cipta,
2006, him 155
Z1bid. him 155.
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dilakukan oleh pewawancara dengan membawa pertanyaan lengkappéande
Teknik wawancara penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode imla’ dalam peanbel#jrab
Melayu oleh guru SLTPN 04 Bangkinang
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
diteliti, akan tetapi melalui catatan-catatan atau dokumen yaagdan adapun
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan mempelajari dokunzen dal

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru.

C. Teknik AnalisisData
Mengingat penelitian ini berbentuk deskriptif, maka analisis datag ya
digunakan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase, adapamyaaapabila
data telah terkumpul maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitulitatifia
dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang digambarkan dergsa-kata atau
kalimat, sedangkan data kuntitatif yang berwujud angka-angka perbiitugannya
atau pengukurangnya dapat diproses dengan cara penjumlahan dan diafs
kesimpulan analisis data atau hasil penelitian dalam bentuk kadema@an rumus

sebagai berikut :
F 3
Rumus : P :N X100%

P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban Responden

N = Total jumlah

% Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007),
him 43
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Angka persentase tersebut diinterpretasikan indikator denganikdsisian
dengan persentase, persentase tersebut adalah :
76 % - 100 % (Baik)
56 % - 75 % (cukup baik)
40 % - 55 % kurang baik)

Dibawah 40 % (Tidak baik)

4 Suharsimi Arikuntoop cit., him 246



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Berdirinya sekolah SLTPN 04 Bangkinang ini yaitu pada tahun 1978 dengan
nama SMP Pulau (SMP 5). Pada saat itu masih berstatus saagtpmlah lokalnya
sebanyak 3 lokal. Pada awalnya sekolah ini dipimpin oleh kepala sekatgh y
bernama Muhammad Basri, BA dan jumlah muridnya pada saat itumiben 70
orang dengan tenaga pengajar berjumlah 12 orang, pegawai administrasr Honor
orang dan penjaga sekolah 1 orang.

Pada tahun 1983 atas inisiatif pemerintah kabupaten Kampar SMPNI5 ini
negerikan oleh Mendikbud dengan Nomor D472/0/1983 dengan kepala sekolah
Zakaraia, BA kemudian pada tahun 1995 di ganti pula oleh Dafina, Bén&ar
meninggal dunia kepala sekolah di jabat oleh Nirwati, S.Pd.l pada Z0®r kepala
sekolah kemudian diganti dengan Drs. Sudirman. Kemudian nama SMPN 5 berubah
menjadi SLTPN 04 Sampai dengan 2008. Pada akhir 2008 kepala sekolath diga

kembali oleh Nirwati, S.Pd.l sampai sekarang.
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2. Keadaan Guru dan Siswa

Tabel IV. 1

32

Keadaan Tenaga Edukatif/ Guru Sekolah Menengah Pertama

Negeri 04 Bangkinang

No Nama Tempat/ Tgl Lahiar Jabatan Alamat

1. | Nirwati, S.Pd.| Sei Panjang, 09-09-195[7 Kepsek JI Sudirman
Ernawati, S.Pd Bangkinang, 29-10-1967 Waka Jl. Tanjung

2 | Yenita Aburdin Padang, 20-11-1961 Guru Bangkinang

4 | Yusnani, AAMd.Pd Bangkinang, 06-11-196[1 Guru  Pulau Lawas

5 | Azmi A.Md.Pd Bangkinang, 18-12-1957 Gury  Muara Uwai

6 | Armaini, A.Md.Pd Padang, 20-07-1957 Guru  Jl. Stanum

7 | Syarifah Bangkinang, 02-07-1963 Gury  JI. Mahyudin

8 | Nurmah Bangkinang, 06-06-1960 Gury  Jl. Tanjung

9 | Hj. Yurnalis Selayo, 20-05-1958 Gury  JI. Agus Salim

10 | Khadrus, S.Pd Bangkinang, 09-02-1967 Gupu  Jl. Stanum

11 | Hamizan, A.Md.Pd | Siberuang, 07-04-1967 Guru  JI. Stanum

12 | Aklimi Sawa Lunto, 16-04-1962 Guru|  Siabu

13 | Dra Ida Herawati Bangkinang, 11-07-1966 Guru  JIlLA. Yani

14 | Drs. Patua Bujang Kampar, 09-02-1967 Guru  Sipungguk

15 | Zamzamir Sei Tanang, 01-01-1956 Guru  Sei Tanang

16 | Ipang Kuok, 26-02-1968 Guru|  Kuok

17 | Alfian, S.Pd Bangkinang, 20-07-1973 Gury  Pulau Tepian

18 | Hendra Yanti, S.Ag| Bangkinang, 01-03-1972 Guru  Muara Uwal

19 | Ruslina, S.Pd Pulau, 27-08-1979 Gunu  Jl. Pramuka

20 | Siti Ziyaroti, S.Ag Pekanbaru, 20-02-1071 Guru  JI. Agus Salim

21 | Eliza Murni, S.Pd Pulau, 27-08-1979 Guru  JI. Simp Rona

22 | Nana Fitriani, SE Bangkinang, 04-07-1982 Guru  Jl. Sudirmah

23 | Hasmi S.Ag Sipungguk, 29-11-1974 Gury  Pulau

24 | Zartika Yuliana Bangkinang 04-07-1982 Gury  Jl Sudirman

25 | Leni Wardani, S.Pd| Bangkinang 27-06-1975 Guru  JI. Budi

26 | Syukri, S.Ag Bangkinang 03-05-1973 Guru  Muara Uwali

27 | Sri Aprilla, S.Pd Payakumbuh, 02-04-1982 Guru  Jl. Pramukg

28 | Rahmadani, S.Pd Bangkinang, 11-10-19}72 Guyru  Jl. Subrantas

29 | M. Abrar, SE Bangkinang, 17-01-1968 Gury Muara Uwali

30 | Yulimar, S.Ag Bangkinang, 24-07-1974 Guru  Jl. Tepi Air

31 | Rudi Rosmadi Pandopo, 13-06-1967 Guru  Jl. Panjaitan

32 | Namira Siregar, SE| Medan, 08-06-1975 Guru  Jl. Letnan Boyak

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SLTPN 04 Bangkinang
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Tabel IV. 2
Daftar Nama Pegawai Tenaga Administrasi/ TU
Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Bangkinang

No Namze Tempat/ Tgl Lahie Jabata Alama

1. | Abasr Kampar, 0-03-196< KA. TU | JIBod

2. | Amrizal Nut Kampar, 0-03-1964 TU Bangkinan:

3. | Nurmis Kampar, 1-03-196: TU Kamp. Godan
4. | Yushnima Bangkinang, 3-12-196: TU Muara Uwa
5. | Rosmiat Bangkinang, 0-02-81 TU JI. Bod

6. | Su'udi llyas Lamongan, 1-1C-1967 TU JI. Bod

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SLTPN 04 Bangkinang

Tabel IV. 3
Keadaan Siswa Kelas VII, VIII dan IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 04
Bangkinang Sampai Bulan Oktober

. Jumlah| Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuangicv: | Kelas

1. Vi 43 46 8¢ 3

2. VI 41 41 82 3
Jumlat 114 14z 257 9

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SLTPN 04 Bangkinang
3. Kurikulum

Kurikulum yang di pakai di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 initadala
kurikulum 1991, kurikulum 1999, kurikulum 2004 (KBK) dan tahun 2006 memakai
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sampai dengan sekarang.

4. Sarana dan Prasarana

Tabel IV. 4
Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Bangkinang
No Fasilitas Sekolal Jumlah
1 | Rung Belajar Teo 9 bual
2 | Ruang Kepala sekol 1 bual
3 | Ruang Gur 1 bual
4 | Ruang Tata Usal 1 Bual
5 | Ruang Perpustaka 1 Bual
6 | Ruang Laboratoriu 1 Bual
7 | Ruang MKCEk 1 Bual
8 | Ruang Olahrac 1 Bual
9 | Ruang Aul 1 Bual
10 | Ruang Mushall 1 Bual

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SLTPN 04 Bangkinang
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Tabel IV. 5
Keadaan Lokasi Atau Tanah Sekolah
No Fasilitas Sekolah Jumlah
1 | Luas Bangunan 926
Luas Pekarangan 6.301
3 | Luas Kebun Sekolah 928
Jumlah 8.155

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SLTPN 04 Bangkinang

5. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi Sekolah
Menjadikan SLTPN 04 Bangkinang sebagai pusat pendidikan yang
berprestasi, inovatif dan kuat dalam Imtaq.

b. Misi Sekolah
1. Membina profesionalisme guru dan karyawan
2. Melaksankaan berbagai inovasi pembelajaran
3. Menerapkan manajemen partisipatif
4. Melaksanakan pembinaan keagamaan
5. Melaksanakan pembinaan akhlak yang berkesinambungan
6. Mengembangkan lingkungan yang indah dan sehat
7. Mengupayakan keterbukaan/ transparasi
8. Membudayakan semangat kebersamaan
9. Menggalang peran serta masyarakat

10. Melaksanakan semangat kemandirian dan evaluagi diri.

! Visi dan Misi Sekolah Menengahn Pertama NegeBadgkinang
2 Visi dan Misi Sekolah Menengahn Pertama NegeB8&dgkinang
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B. Penyajian Data
1. Data tentang pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembelajararab
Melayu di SLTP N 04 Bangkinang.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab | bahwa tujuan pemalitian
adalah untuk mengetahui pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam gjanabel
Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang dan faktor-faktor yang meggeiinya
Pada bab ini akan disajikan data yang merupakan hasil yang pefallis
dapatkan di lokasi penelitian yaitu SLTPN 04 Bangkinang terdapat tiga guamg
pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang, yaitu :

a. Siti Ziarati, S.Ag guru Arab Melayu kelas VII sebagai Responden pertama
b. Hasmi, S.Ag guru Arab Melayu kelas VIII sebagai Responden kedua
c. Syukri, S.Ag guru Arab Melayu kelas IX sebagai Responden ketiga

Untuk mendapatkan data, penulis mengumpulkan data melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara dan dokumentasi
sebagai pendukung hasil observasi.

Setelah data dikumpulkan melalui observasi, data tersebut dikuakéikasi
dan kemudian dianalisis setiap item yang ada dalam format obisdivarikan
dua jawaban alternatif “ya” dan “tidak”, untuk jawaban “ya” menunuka
terlaksananya item yang di observasi sedangkan jawaban “trdekiunjukan
tidak terlaksananya item tersebut.

Observasi penulis gunakan untuk mengetahui pelaksanaan metode Imla’
dalam pembelajaran Arab Melayu yang dilaksanakan terhadap tigg guau
Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang tersebut sebanyak 15 kaliart8er

observasi dilaksanakan kepada setiap orang guru dilakukan 5 kailvasise
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Wawancara penulis gunakan untuk mengetahui factor-faktor yang meanypleing
pelaksanaan metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab WMelay
Sedangkan dokumentasi dilakukan kepada guru Arab Melayu sebagai data

pendukung dalam penelitian ini.

1. Data yang penulis maksud sebagai berikut :



Nama

Hasil Observasi Responden Pertama

. Siti Ziarati, S.Ag

Hari/ Tanggal : Rabu/ 14 Oktober 2009
Kelas/ Jam : VII A/ 08.50 WIB
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Materi : Mesjid Penyengat
Tabel IV. 6
Hasil Observasi Pertemuan Pertama Pada Responden |
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktgkan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 4 6




Hari/ Tanggal : Kamis/ 29 Oktober 2009
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Kelas/ Jam  :VII B/ 1£°WIB
Materi : Mesjid Penyengat
Tabel IV. 7
Hasil Observasi Pertemuan Kedua Pada Responden |
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak
1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan
belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah N
didiktekan
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N
yang telah didiktekan dirumah
JUMLAH 6 4




Hari/ Tanggal : Rabu/ 4 Nopember 2009

Kelas/ Jam  :VII B/ 12°WIB
Materi : Mesjid Penyengat
Tabel IV. 8
Hasil Observasi Pertemuan Ketiga Pada Responden |
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 2 8




Hari/ Tanggal : Rabu/ 4 Nopember 2009
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Kelas/ Jam  :VII B/ 12°WIB
Materi : Kerajaan Siak
Tabel IV. 9
Hasil Observasi Pertemuan Keempat Pada Responden |
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralptany

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri V

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 5 5




Hari/ Tanggal : Kamis/ 05 Npember 2009
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Kelas/ Jam - VI B/ 1£2 WIB
Materi : Kerajaan Siak
Tabel IV. 10
Hasil Observasi Pertemuan Kelima Pada Responden |
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri V

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 3 7
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Tabel IV. 11
Hasil Observasi Pada Responden |
Hasil observasi Total
No | Aspek-Aspek Observasi I Il 11 \Y
Y Y|T|Y|T|Y|T TIY|T
1 | Guru menggunakahn N N N V] ol| 5
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam
pembelajaan
2 | Guru  menyuruh  siswa N R V| 2] 3
mempersiapkan  peralatan
belajar
3 | Guru mengajarkan cafaV N MR VI3 2
penulisan Arab Melayu
4 | Guru membacakan kata-kata/ N N N 5|0
tanpa menuliskan
5 | Siswa menulis denggny N N N 50
tulisan arab melayu
6 | Guru memperhatikan siswa N N N vlo| s
dalam menulis
7 | Guru mengulang-ulang kata- N N N Vo] 5
kata yang telah didiktekan
8 | Guru mengkoreksi penulisany N N N V|23
siswa
9 | Guru membetulkan N N N V1] 4
penulisan siswa
10 | Guru  menyuruh  siswa N R 2| 3
mempelajari kembali meteyi
yang telah  didiktekan
dirumah
JUMLAH 4 6(4|/2[8/5|5 712030
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Dari data observasi diatas dapat dilihat bahwa jawaban “yaihgak 20 kali

dan jawaban “tidak” sebanyak 30 Kkali, jadi kalau jumlah keseluruharadgtaha50

kali. Dari tabel tersebut ternyata frekuensi “ya” sebany%g x 100 % adalah 40 %

dan jawaban “tidak’g—g x 100 % adalah sebanyak 60 %.

Bardasarkan kategori yang penulis buat bahwa pelaksanaan mel@daem
guru dalam pembalajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang pespoonden
pertama dikategorikakurang baik dengan angka kualitatif persentase hasil observasi

indikator yang terlaksana sebasar 40 %



Hasil Observasi Responden Kedua

Nama : Hasmi, S.Ag
Hari/ Tanggal : Rabu/ 14 Oktober 2009
Kelas/ Jam : VIl A/ 02.00 WIB
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Materi : Syair Anak Manusia
Tabel IV. 12
Hasil Observasi Pertemuan Pertama Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 3 7




Hari/ Tanggal : Kamis/ 15 Oktober 2009

Kelas/ Jam - VI C/ 12°WIB
Materi : Syair Anak Manusia
Tabel IV. 13
Hasil Observasi Pertemuan Kedua Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan J

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan\/

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri J

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 4 6




Hari/ Tanggal : Sabtu/ 17 Oktober 2009

46

Kelas/ Jam - VIl A/ 082 WIB
Materi : Syair Anak Manusia
Tabel IV. 14
Hasil Observasi Pertemuan Ketiga Pada Responden I
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan J

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan\/

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri J

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 6 4




Hari/ Tanggal : Rabu/ 21 Oktober 2009

a7

Kelas/ Jam - VI B/ 12° WIB
Materi : Syair Azab Kubur
Tabel IV. 15
Hasil Observasi Pertemuan Keempat Pada Responden |l
Alternatif
No Aspek-aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak
1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N
belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N
yang telah didiktekan dirumah
JUMLAH 5 5




Hari/ Tanggal : Kamis/ 22 Oktober 2009
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Kelas/ Jam - VI C/ 12°WIB
Materi : Syair Azab Kubur
Tabel IV. 16
Hasil Observasi Pertemuan Kelima Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak
1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan N
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan N
belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri N
yang telah didiktekan dirumah
JUMLAH 4 6
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Tabel IV. 17
Hasil Observasi Pada Responden Il
Hasil observasi Total
No Aspek-Aspek Observasi I Il [l \Y
Y|T|Y|T|Y|T|Y|T Y| T
1 | Guru menggunakan Rencana | v N N N 0|5
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru  menyuruh  siswa | V| V N N 2| 3
mempersiapkan  peralatan
belajar
3 | Guru mengajarkan  cafay R N 41 1
penulisan Arab Melayu
4 | Guru membacakan kata-katal N N N 5/ 0
tanpa menuliskan
5 | Siswa menulis  denggnV N N N 5/ 0
tulisan Arab Melayu
6 | Guru memperhatikan siswa | N N N 0|5
dalam menulis
7 | Guru mengulang-ulang kata- | N N N 0|5
kata yang telah didiktekan
8 | Guru mengkoreksi penulisan | v VA N 3] 2
siswa
9 | Guru membetulkan N SR N 2|3
penulisan siswa
10 | Guru  menyuruh  siswia | V| Y N N 1] 4
mempelajari kembali meteyi
yang telah didiktekan
dirumah
JUMLAH 3|714|16/6[4|5|5 22| 28
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Dari data observasi diatas, dapat dilihat bahwa jawaban “yahgab&2 kal

dan jawaban “tidak” sebanyak 28 kali, jadi kalau jumlah keseluruharadgtaha50

kali, dari tabel tersebut ternyata frekuensi “ya” seban%%k 100% adalah 44 % dan

jawaban “tidak”g—;3 x 100% adalah sebanyak 56 %.

Berdasarkan kategori yang penulis buat bahwa pelaksanaan metade iml
dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang pag@ndsen kedua
dikaegorikankurang baik dengan angka kualitatif persentase hasil observasi dari

indikator yang terlaksana sebesar 44 %.



Hasil Observasi Responden Ketiga
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Nama : Syukri, S.Ag
Hari/ Tanggal : Jum’at/ 02 Oktober 2009
Kelas/ Jam : IX C/09.45 WIB
Materi : Malin Deman
Tabel IV. 18
Hasil Observasi Pertemuan Pertama Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-aspek yang di observasi Keadaan
Ya Tidak
1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan J
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan\/
belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri
yang telah didiktekan dirumah
JUMLAH 7 3




Hari/ Tanggal :Jum’at/ 09 Oktober 2009
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Kelas/ Jam : IX C/ 09° WIB
Materi : Malin Deman
Tabel IV. 19
Hasil Observasi Pertemuan Kedua Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan J

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan\/

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri J

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 6 4
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Hari/ Tanggal : Jum’at/ 16 Oktober 2009

Kelas/ Jam  :IX C/ 0$WIB
Materi : Malin Deman
Tabel IV. 20
Hasil Observasi Pertemuan Ketiga Pada Responden Ill
Alternatif
No Aspek-Aspek Yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan v
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan

belajar v
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri

yang telah didiktekan dirumah v

JUMLAH 5 5




Hari/ Tanggal : Rabu/ 11 Nopember 2009
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Kelas/ Jam CIXA/12°WIB
Materi : Malin Dewa
Tabel IV. 21
Hasil Observasi Pertemuan Keempat Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak

1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan J

Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan\/

belajar
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan v
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri J

yang telah didiktekan dirumah

JUMLAH 8 2
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Hari/ Tanggal : Sabtu/ 12 Nopember 2009
Kelas/ Jam - 1X B/ 08" WIB
Materi : Malin Demam
Tabel 1V. 22
Hasil Observasi Pertemuan Kelima Pada Responden Il
Alternatif
No Aspek-Aspek yang diobservasi Keadaan
Ya Tidak
1 | Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaan v
2 | Guru menyuruh siswa mempersiapkan peralatan
belajar v
3 | Guru mengajarkan cara penulisan Arab Melayu N
4 | Guru membacakan kata-kata tanpa menuliskan N
5 | Siswa menulis dengan tulisan Arab Melayu N
6 | Guru memperhatikan siswa dalam menulis N
7 | Guru mengulang-ulang kata-kata yang telah didiktekan N
8 | Guru mengkoreksi penulisan siswa N
9 | Guru membetulkan penulisan siswa N
10 | Guru menyuruh siswa mempelajari kembali meteri
yang telah didiktekan dirumah v
JUMLAH 6 4




Tabel IV. 23
Hasil Observasi Pada Responden Il
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Hasil Observasi Total
No Aspek-Aspek Observasi I I [l \Y
Y Y|T|Y|T|Y|T Y| T
1 | Guru menggunakan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran \ \ \ 0|5
(RPP) dalam pembelajaan
2 | Guru menyuruh siswa
mempersiapkan  peralatan/ \ R 3|2
belajar
3 | Guru mengajarkan tentang
cara penulisan Arab Melayu v v v v 510
4 | Guru membacakan kata-kat
tanpa menuliskan v v v v 5|0
5 | Siswa menulis dengan tulisan
Arab Melayu v v v v 510
6 | Guru memperhatikan siswa
dalam menulis v Vi L4
7 | Guru mengulang-ulang kata-
kata yang telah didiktekan v VN 14
8 | Guru mengkoreksi penulisan
siswa v v v v 5|0
9 | Guru membetulkan penulisan
siswa v VA v 4|1
10 | Guru menyuruh siswa
mempelajari kembali meteyi
yang  telah  didikiekan ¥ | | Vi 312
dirumah
JUMLAH 7 64| 5| 5/8]|2 32| 18
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Dari data observasi diatas, dapat dilihat bahwa jawaban “yahgab82 kall

dan jawaban tidak sebanyak 18 kali, jadi kalau jumlah keseluruaatalah 50 kali,

dari tabel tersebut ternyata frekuesi “ya” Sebanygagl« 100% adalah 64% dan

jawaban “tidak” sebanya%%x 100% adalah 36%.

Berdasarkan kategori yang penulis buat bahwa pelaksanaan melada e
guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang pesteonden
ketiga dikategorikarcukup baik dengan angka kualitatif persentase hasil observasi
indikator yang terlaksana sebanyak 64 %

Teknik wawancara penulis gunakan untuk mengetahui pelaksanaan metode
Imla’ dalam pembelajaran dimana wawancara ini digunakan sepegdilkung hasil

observasi.

1. Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode Iral
oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang. Data
ini disajikan dalam hasil wawancara, yaitu :

a. Data Hasil Wawancara Responden Pertama

Nama . Siti Ziyarati, S.Ag
Tanggal wawancara  : 11 Nopember 2009
Status : Guru bidang studi Arab Melayu kelas VII di

SLTPN 04 Bangkinang
1) Apakah ibu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RP&nsebel
proses pembelajaran dilaksanakan ?

“Saya tidak pernah membuat RPP, jagankan RPP silabus dan

kurikulumpun ibu tak tau bentuknya”



2).

3)

1)

2)

3)
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Apa latar belakang pendidikan ibu sebelum mengajar disini?

“Ibu tamatan dari IAIN SUSQA Riau pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam sama dengan jurusan adek.
Apakah ibu mengetahui tentang metode Imla’ serta langkakdhng
pelaksanaanya?

“Metode Imla’ ? ibu tau, tapi ibu tidak mengetahui betul langkabKah
metode Imla’ itu sendiri

Apakah ibu ada mengkoreksi penulisan siswa ?

“lya, saya selalu mengkoreksi dan memperhatikan penulisan siswa itu
sendiri”

Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan atau penataran tentang metodolog
pembelajaran ?

“Karena ibu baru diangkat menjadi PNS jadi ibu belum pernah mengikuti
pelatihan dan penataran tentang metodologi pembelajaran ataupun tentang
pendidikan”

Menurut ibu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan
metode imla’ dalam pembelajaran Arab Melayu?

“ Keadaan para siswa, jika siswa tidak bias menulis atembaca tulisan

arab melayu tentu saja proses mendiktekan tidak bisa dilaksanakan”

Data Hasil Wawancara Responden Kedua

Nama : Hasmi, S.Ag

Tanggal wawancara : 12 Nopember 2009
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Status : Guru bidang studi Arab Melayu kelas VIII di SLTPN

1)

2)

3)

4)

5)

6)

04 Bangkinang
Apakah bapak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ?
“Bapak tidak pernah membuat RPP sebelum proses mengajarkan Arab
Melayu”
Apa latar belakang pendidikan bapak sebelum mengajar disekolah ini?
“Saya sama dengan ibu Siti, saya tamatan dari IAIN SUSA Rada
Fakultas Dakwah dan Ilmu Sosial, jurusan PMI (Pengembangan
Masyarakat Islam) kemudian saya mengambil akta 4 di Bangkinang.
Apakah ketika bapak mengambil akta 4 pernah belajar tentanggaierba
macam metode pembelajaran serta langkah-langkahnya?
“Pernah sih Bapak baca, tapi sekarang bapak sudah lupa dan tidak ingat
lagi”
Apakah mengetahui tentang metode Imla’ serta langkah-langkah
pelaksanaannya?
“ Metode Imla’ ya? Bapak sudah lupa dan tidak ingat lagi.
Apakah bapak ada memeriksa catatan siswa ?
“lya, saya sering memeriksa catatan siswa sesudah belajar”
Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan atau penataran tentang
metodologi pembelajaran ?
“Saya belum pernah mengikuti pelatihan atau penataran tentang

metodologi pembelajaran



4)
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Menurut Bapak apa saja factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
metode imla’ ?

“Alat tulis atau perlengkapan belajar, seperti pena, buku tulig) paket,
siswa yang tidak memilikinya akan kesulitan untuk menulis, fegitwa

juga akan mempengaruhi misalnya jika siswa tidak bisa mentdmaca

menulis Arab Melayu itu sendiri”.

c. Data Hasil Wawancara Responden Ketiga

Nama : Syukri, S.Ag

Tanggal Wawancara : 12 November 2009

Status : Guru Bidang Studi Arab Melayu kelas IX di SLTPN

1)

2)

3)

4)

04 Bangkinang
Apakah bapak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ?
“Saya tidak pernah membuat RPP sebelum proses pembelajaran dimulai,
akan tetapi saya punya perencanaan yang tidak tertulis untuk siswa”.
Apakah latar belakang pendidikan bapak sebelum mengajar disekolah ini?
“Saya tamatan IAIN SUSQA Riau Pekanbaru, pada fakultas Térliga
Keguruan, pada jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam)”.
Apakah Bapak mengetahui tentang metode imla’ serta langkahalangk
pelaksanannya?
“Saya Cuma tau hanya mendiktekannya”
Apakah Bapak ada mengkoreksi penulisan siswa?

“lya ada, saya selalu mengkoreksi penulisan siswa setiap selesai’belaj
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5) Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan atau penataran tentang
metodologi pembelajaran ?
“Saya belum pernah mengikuti pelatihan, penataran tentang metodologi
pembelajaran akan tetapi saya akan coba mencari tau tentahgl hal-
mengenai metode pengajaran”.

6) Menurut bapak apa saja factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
metode imla’ dalam pembelajaran ?

“Kesediaan alat tulis serta buku paket tentang Arab Melayu”.

C. Analisis Data
Analisis ini dimaksud untuk menganalisis hasil penelitian, hasil observas
wawancara dan dokumentasi terhadap pelaksanaan metode imla’ dalbeigparan
Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang dan factor-faktor yang mempengaeuhiny
1. Analisis data pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembekajan Arab
Melayu di SLPN 04 Bangkinang
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalalsianal
data deskriftif kualitatif dengan porsentase. Data yang tgskundapat
diklasifikasikan kedalam dua kelompok data, yaitu data yang bersifataktia
adalah data yang digambarkan kedalam kata-kata atau kalimadada yang
bersifat kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka ndalzentuk
persentase.
Sesuai dengan ketentuan ditetapkan bahwa dalam hal ini pelaksanaan
metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTEN

Bangkinang digolongkan atas empat kategori, yaitu :
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1. Pelaksanaan metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu dapat
dikategorikan baik apabila angka prosentase indicator yang terlaksada bera
antara 76 hingga 100%

2. Pelaksanaan Metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Medgat
dikategorikan cukup apabila angka prosentase indikator yang terlaksada be
antara 76 hingga 75%

3. Pelaksanaan Metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Medgoai
dikategorikan kurang baik apabila angka prosentase indikator ydalstera
berada antara 49 hingga 55%

4. Pelaksanaan Metode Imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Medgat
dikategorikan tidak baik apabila angka prosentase indikator yalagst@na
kurang dari 40%

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi dari keempat responden,
berkenaan dengan pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembelajara
Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang, diketahui bahwa jawaban “ya”
sebanyak 74 kali sedangkan jawaban “tidak” sebanyak 76 kali jadahuml
keseluruhan adalah 150 dengan 15 kali observasi. Untuk mendapatkan hasil

penelitian digunakan rumus sebagai berikut :
F
Rumus : P =NX 100%

Keterangan :

P = Angka persentase
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F = Frekuensi jawaban Responden
N = Total jumlah

Untuk jawaban “Ya”

= EX 100%
N

Maka P :ﬁx 100%
15C

=49,3%

Untuk jawaban “Tidak”
P= i x 100%
N

Maka P =7—6x 100%
15C

=50,7%

Berdasarkan analisis penulis, ternyata frekuensi jawalainyang berarti
terlaksananya indikator pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalatve|aganan
Arab Melayu hanya 74 dengan persentase sebesar 49,3%. Angka mehijak
kepada patokan yang telah dibuat, maka ia berada pada rentan§5%%eh
karena itu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode imla’ oleh ganu dal
pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkin&angang baik. Dapat dilihat

tabel hasil rekatupilasi dari ketiga respon dengan rincian dibawabh ini :
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Tabel VI. 24
Rekapitulasi Hasil Observasi Ketiga Responden

Hasil-hasil Observasi
Jumlah
Item Responden

No I Il 11 YA TIDAK

Y[TIY[TI]Y]|TI|F P F P
1 0 5 0 5 0 5 0 0% 1% 100% 100%
2 2 3 2 3 3 2 7| 46,2% § 53,8 100%
3 3 2 4 1 5 O 12 79,2% 3 20,8 100%
4 5 0 5 0 5 0Ol 15 100% Q 0% 100%
5 5 0 5 0 5 Ol 15 100% Q 0%  100%
6 0 5 0 5 1 4 1| 6,699 14 93,4% 100%
7 0 5 0 5 1 4 1| 6,699 14 93,4% 100%
8 2 3 3 2 5 O/ 10 66% 5 34% 100%
9 1 4 2 3 4 1 7| 46,2% § 53,200 100%
10 2 3 1 4 3 2 6| 396% 9 60,40 100%

20| 30| 22| 28| 322 18 74 49,3%76 | 50,7%| 100%

2. Analisis data faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metodemla’

oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Bangkinang.

Hasil dari analisis data menyimpulkan bahwa pelaksanaan metdale im

oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTPN 04 Banggirkarang

baik hal ini dipengaruhi oleh faktor penghambat antara lain :

a.

b.

Para guru tidak pernah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Para guru pembelajaran Arab Melayu tidak pernah mengikuttilpah
ataupun seminar tentang pendidikan apalagi tentang metodologi pembelajaran.
Kurangnya pengetahuan guru pembelajaran Arab Melayu temtestgde

imla’.

Salah seorang guru pembelajaran Arab Melayu berasal dari non keguruan.

Walaupun demikian terdapat juga faktor pendukung dari pelaksanaan

metode imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLT&RN

Bangkinang, antara lain:
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. Rata-rata siswa sudah bisa membaca dan menulis tulisan ArayuMel
sehingga memudahkan mereka untuk menulis apa-apa yang dikatakan guru.
. Seluruh siswa sudah memiliki buku paket

. Waktu yang diberikan untuk mencatat cukup memadai.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembelajaran Arab M#ISLITPN 04
Bangkinang tergolong kurang baik. Secara kuantitatif persentasea lth peroleh
sebesar 49,3%. Adapun faktor-faktor kurang baiknya pelaksanaan nmatadeleh
guru dalam pembelajaran Arab Melayu di SLTP 04 Bangkinang dipengaruhi oleh :
1 Para guru tidak pernah membuat Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP)
2 Para guru pembelajaran Arab Melayu tidak pernah mengikusitifn
ataupun seminar tentang pendidikan apalagi tentang metodologi pembelajaran.
3 Kurangnya pengetahuan guru pembelajaran Arab Melayu tematgde
imla’

4 Salah seorang guru pembelajaran Arab Melayu berasal dari non keguruan

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memberikan beberapaysag

berhubungan dengan pelaksanaan metode imla’ oleh guru dalam pembelagran A

Melayu di SLTPN 04 Bangkinang.

1. Disarankan kepada guru Arab Melayu SLTPN 04 Bangkinang agasdbex
menambah pengatahuan dan ketrampilan tentang pelaksanaan metoddamia’ da
pembelajaran Arab Melayu, antara lain dengan mengikuti pelgbélatihan atau
seminar-seminar yang berkaitan dengan pelaksanaan metode dailkan

pembelajaran Arab Melayu khususnya, dan proses pembelajaran pada umumnya.
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2. Disarankan kepada guru Arab Melayu agar senantiasa membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. Diharapkan kepada kepala sekolah agar meningkatkan pembelajaran Arab
Melayu, dengan mengikut sertakan para guru dalam berbagai penatata

seminar pelatihan
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